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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan pendekatan 

kualitatif, dapat disimpulkan bahwa Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) dengan tema Bangunlah Jiwa dan Raganya memiliki 

hubungan yang signifikan dengan upaya mengatasi bullying di kalangan 

siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Serang. Sehingga Implementasi P5 

mendorong siswa untuk menumbuhkan nilai gotong royong, toleransi, 

empati, serta sikap saling menghargai, sehingga mampu meminimalisasi 

perilaku perundungan (bullying). 

Siswa yang aktif dalam proyek ini menunjukkan tingkat kesadaran 

lebih tinggi terhadap dampak negatif bullying serta memiliki 

keterampilan sosial yang lebih baik dibandingkan siswa yang kurang 

berpartisipasi. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa pelaksanaan P5 pada tema 

Bangunlah Jiwa dan Raganya efektif dalam memperkuat karakter siswa 

sehingga dapat menjadi salah satu strategi pendidikan dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan bebas 

bullying. 
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B. Saran-Saran 

1. Bagi Sekolah (MTsN 1 Kota Serang) 

 Perlu terus mengembangkan dan mengintegrasikan proyek P5 ke 

dalam kegiatan pembelajaran maupun ekstrakurikuler, khususnya 

yang menekankan pada nilai anti-bullying. Menyediakan 

pendampingan konseling yang berkelanjutan agar siswa lebih berani 

melaporkan dan mengatasi kasus bullying. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan mampu menjadi teladan dalam menanamkan nilai 

Pancasila melalui kegiatan belajar mengajar.Perlu menciptakan 

suasana kelas yang partisipatif, kolaboratif, dan terbuka untuk 

mencegah timbulnya perilaku bullying. 

3. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya lebih aktif dalam mengikuti proyek P5 dan 

menginternalisasi nilai-nilai yang dipelajari ke dalam kehidupan 

sehari-hari. Menumbuhkan sikap saling menghargai, membantu 

teman, dan berani menolak segala bentuk bullying. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk memperluas objek penelitian pada jenjang sekolah 

atau madrasah lain agar hasil penelitian lebih komprehensif. Perlu 

menggali faktor lain di luar P5 yang juga berpengaruh terhadap 
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penanggulangan bullying, seperti peran keluarga dan lingkungan 

masyarakat. 
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